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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) proses berpikir mahasiswa dalam mendeskripsikan 
masalah dan (2) kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan masalah dalam bentuk kuis. Penelitian ini 
dilakukan di IKIP PGRI Madiun pada Program Studi Biologi khususnya mata kuliah Biologi Sel. Sampel yang 
digunakan adalah mahasiswa semester IIA dengan jumlah mahasiswa sebanyak 26 orang. Metode yang 
dipergunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan data menggunakan refleksi pembelajaran 
terhadap penggunaan jurnal belajar dan observasi langsung. Penelitian dilakukan sebanyak tujuh kali tatap 
muka dengan kompetensi dasar mengacu pada mata kuliah Biologi Sel sesuai direncanakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada tatap muka 1-3, mahasiswa masih belum menunjukkan pola pikir sistematis dengan 
persentase 44,64%; 56,92%, dan 61,54%. Sedangkan mahasiswa menunjukkan proses berpikir sistematis 
pada TM4-7 dengan persentase 73,85%; 76,19%; 79,22%; dan 83,85%. Sedangkan pemahaman konsep dari 
setiap kali tatap muka berturut-turut adalah 50%; 38,46%; 11,54%; 53,85%; 50%; 69,23%; dan 76,92%.  
 
Kata Kunci:  Jurnal belajar, lesson study, proses berpikir, pemahaman konsep.  
 
PENDAHULUAN 
Proses berpikir yang sistematis dan terarah merupakan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi yang perlu dimiliki mahasiswa. Mengkonstruksi proses berpikir dapat 
dimulai dari dimilikinya informasi awal, stimulus lingkungan, dan perhatian terhadap hal-
hal khusus yang dapat membantu menyelesaikan masalah (Romiyati, 2010). Proses 
berpikir juga erat kaitannya dengan kemampuan penyelesaian masalah, mengambil 
keputusan, menentukan teknik belajar yang sesuai untuk dirinya (Arslan, 2012).  Salah 
satu cara yang dapat dipergunakan untuk melatih proses berpikir adalah dengan 
menggunakan catatan yang tersusun dalam jurnal belajar dalam kegiatan pembelajaran.   
Mencatat merupakan salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat 
dipergunakan untuk membantu peserta didik dalam mengingat untuk mengulang kembali 
materi pembelajaran yang sudah dipelajari. Sebagai kegiatan yang penting, penggunaan 
catatan yang terstruktur dengan baik seperti jurnal belajar akan memudahkan peserta 
didik mencermati bagian penting yang dibutuhkan untuk diingat kembali sekaligus 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kognitif dan bahkan kemampuan 
metakognitif (Cazan, 2012). Permasalahannya adalah mahasiswa seringkali 
mengabaikan catatan sebagai bagian penting dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan observasi didapati bahwa kurang dari 50% mahasiswa yang memiliki 
catatan terstruktur serta sistematis, sehingga berdampak pada hasil belajar mahasiswa 
khususnya pemahaman konsep terhadap materi yang didiskusikan di kelas.  Adapun 
penggunaan jurnal belajar selain melatih menulis secara terstruktur yang  juga  bertujuan 
untuk merekam pengalaman, melakukan refleksi terhadap sesuatu hal yang telah 
pelajari, sekaligus mendokumentasikan sumber-sumber yang telah digunakan dan dapat 
dipergunakan sebagai pendukung kegiatan belajarnya, Bean (2011).  
4-032 
Sistematika jurnal belajar yang disusun untuk keperluan pembelajaran memiliki 
berbagi model. Secara garis besar dalam jurnal belajar yang dipergunakan dapat 
meliputi, 1) inti materi yang sudah disampaikan sebelumnya, 2) inti permasalahan yang 
dibahas pada saat ini, 3) pertanyaan yang bisa dimunculkan terkait dengan materi yang 
dibahas, 4) refleksi diri. Kartono (2008) menunjukkan bahwa konponen jurnal dapat 





Tabel 1. Tabel format jurnal belajar yang dapat dipergunakan 
Isi Kegiatan peserta didik 
Pengalaman belajar Siswa menulis secara ringkas pengalaman belajarnya  
Materi yang telah dipahami Siswa menulis topik-topik yang telah dipahami  
Materi yang belum dipahami Siswa menulis cara-cara mengatasi kendala/hambatan 
yang dihadapinya kepada teman seperti, bertanya 
kepada teman, guru, orang tua, belajar mandiri, les 
privat 
Usaha/cara mengatasinya Siswa menulis kegiatan belajar dari sumber lain 
seperti internet, televisi, eksposipedia 
Sumber : Kartono, 2008 
Penggunaan catatan dalam bentuk jurnal belajar merupakan kegiatan yang dapat 
dibiasakan untuk melatih proses berpikir sekaligus meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik. Biologi sel yang merupakan mata kuliah dengan konsep-konsep mengenai 
struktur sel, fungsi dan mekanisme organel-organel sel membutuhkan pemahaman yang 
utuh dan berkaitan antar konsepnya.  Menggunakan jurnal belajar untuk dibaca ulang 
akan membantu mahasiswa memahami konsep-konsep penting dalam Biologi Sel 
sehingga lebih mengarahkan pemahaman konsep penting yang perlu untuk dipelajari. 
Aloqaili (2012) menyatakan bahwa perkembangan kognitif modern menunjukkan trend 
baru yang membuktikan teori model untuk menjelaskan bahwa  membaca menggunakan 
konsep yang sesuai merupakan kegiatan yang termasuk dalam berpikir kritis, 
pengetahuan awal, penyusunan kesimpulan, dan keterampilan metakognitif. Hasil 
penelitian Setiyawati, (2009) menunjukkan bahwa penerapan jurnal belajar pada 
pembelajaran biologi bdapat dilihat dari  peningkatan motivasi belajar dan partisipasi 
siswa yang berdampak pada peningkatan penguasaan konsep. Hal ini diperkuat oleh 
penelitian Bean, (2011) bahwa tingkat keberhasilan penulisan jurnal 90% sehingga  
dapat meningkatkan nilai ujian. 
 Biologi sel yang merupakan salah satu mata kuliah wajib untuk mahasiswa yang 
mengambil jurusan Biologi memiliki banyak konsep-konsep yang rumit dan abstrak. 
Materi yang mempelajari tentang struktur sel dan organel-organel sel serta bermacam 
mekanisme kerja pada masing-masing organel dan keterkaitannya menjadikan 
mahasiswa mengeluhkan sulit untuk mempelajari Biologi Sel yang berdampak pada 
rendahnya pemahaman konsep mahasiswa. Membantu mengatasi permasalahan 
tersebut dosen menjalankan perkuliahan menggunakan jurnal belajar yang tersusun 
sistematis dengan tujuan untuk memfokuskan pada konsep-konsep penting yang 
dibahas. Hal tersebut bertujuan membantu mahasiswa dalam berpikir lebih sistematis 
dan terarah sehingga akan mengarahkan pemahaman terhadap konsep Biologi Sel yang 
sedang dipelajari.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah proses berpikir 
mahasiswa setelah menggunakan jurnal belajar dalam kegiatan pembelajaran? dan 2) 
Bagaimanakah kondisi pemahaman konsep mahasiswa setelah menggunakan jurnal 
belajar dalam kegiatan pembelajaran?. Adapun tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui 1) Proses berpikir mahasiswa dalam mendeskripsikan dan menyelesaikan 
masalah, dan   2) Pemahaman konsep Biologi Sel dalam bentuk kuis. 
 
METODE PENELITIAN 
Sampel penelitian adalah 46 mahasiswa semester II yang mengambil mata 
kuliah Biologi Sel. Metode yang dipergunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengambilan data menggunakan refleksi pembelajaran terhadap penggunaan jurnal 
belajar dan observasi langsung.  Penelitian dilakukan sebanyak tujuh kali tatap muka 
dengan kompetensi dasar mengacu pada mata kuliah Biologi Sel sesuai direncanakan 
dan dilaksanakan dengan lesson study yang menerapkan kegiatan plan, do, dan see. 
Instrumen pengambilan data: 
 Data proses berpikir didasarkan pada jurnal belajar yang dituliskan mahasiswa pada 
setiap akhir perkuliahan. Mahasiswa dinyatakan dapat berpikir sistematis apabila 
persentase jurnal belajar mendapatkan nilai ≥ 70%.  
 Data pemahaman konsep diambil dari nilai kuis yang disusun berdasarkan materi 
pada setiap kali tatap muka dan dilaksanakan di akhir perkuliahan.  
Analisis data identifikasi proses berpikir dan pemahaman konsep disusun secara 
deskriptif persentase.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Sistematika proses berpikir mahasiswa  
Identifikasi proses berpikir mahasiswa didasarkan pada tulisan yang dituangkan 
dalam jurnal belajar mahasiswa. Komponen yang ada dalam jurnal belajar meliputi 1) 
identitas, 2) inti materi sebelumnya, 3) inti materi yang dipelajari saat ini, 4) pertanyaan 
yang bisa dimunculkan, dan 5) refleksi diri. Dari tujuh kali tatap muka dengan kompetensi 
yang berbeda, maka proses berpikir mahasiswa berdasarkan jurnal belajarnya nampak 
pada Tabel 2.  
 
Tabel 2.  Persentase hasil proses berpikir mahasiswa berdasarkan jurnal belajar 
(Sumber: data jurnal belajar mahasiswa).  
TM A B C D          E HASIL KONDISI 
1 46,15 30,77 57,69 50 38,46 44,62 TS 
2 61,54 61,54 69,23 57,69 34,62 56,92 TS 
3 73,08 65,39 73,08 69,23 26,93 61,542 TS 
4 88,46 84,62 76,92 76,92 42,31 73,85 S 
5 88,46 84,62 84,62 88,67 34,62 76,19 S 
6 84,62 80,71 84,62 84,62 61,54 79,22 S 
7 88,46 88,64 88,46 84,62 69,23 83,85 S 
 
Keterangan:   TM: tatap muka; TS: Tidak sistematis; S: sistematis 
 A: identitas (nama,npm, topik, alamat email) 
          B: inti materi sebelumnya (minggu sebelumnya) 
          C: inti materi yang dipelajari saat ini 
          D: Pertanyaan yang bisa dimunculkan 
   E: Refleksi diri (apa yang dirasakan, apa yang sudah diketahui, apa yang 
belum diketahui, dan bagaimana mencari tahu) 
  
Tabel 2 memperlihatkan  komponen-komponen jurnal belajar  secara berturut-
turut dari tatap muka (TM)  1 sampai 7, yang  menunjukkan bahwa mahasiswa masih 
belum mampu berpikir secara sistematis pada TM 1-3, dan nampak sudah mampu 
berpikir sistematis pada TM 4-7. Mahasiswa dengan hasil proses berpikir tidak sistematis 
ditunjukkan dengan belum mampunya dalam menyampaikan apa yang dirasakan saat 
pembelajaran dengan detail. Misalkan mahasiswa yang sudah mengalami TM 4 dengan 
materi sistem endomembran menyampaikan: 
 ‘Perkuliahan yang saya rasakan senang dan nyaman. Serta materi yang 
disampaikan mudah dipahami.’ 
 
Pernyataan yang disampaikan tersebut menunjukkan mahasiswa belum mampu 
mendeskripsikan dengan detail, apa yang dirasakan ‘senang’ dan ‘nyaman’. Selain itu 
mahasiswa tersebut juga tidak menyampaikan materi apakah yang dimaksudkan mudah 
dipahami tersebut. Dengan persepsi yang sama, mahasiswa lain pada TM 4 menyatakan 
lebih detail, dengan menuliskan: 
‘Perkuliahan yang saya rasakan cukup menyenangkan karena saya dapat 
bertukar pendapat pada materi sistem endomembran saat dilakukan diskusi dan 
presentasi.’ 
 
Kondisi kecenderungan kesulitan mendeskripsikan apa yang dirasakan juga 
muncul pada refleksi yang menanyakan ‘hal apa yang perlu dilakukan untuk lebih 
memahami materi?. Menjawab pertanyaan tersebut ternyata lebih dari 40% mahasiswa 
masih menyampaikan dengan menyatakan bahwa mereka akan 1) mencoba mencari di 
internet,   2) mencari buku-buku yang terkait, 3) berdiskusi dengan teman, dan 4) 
bertanya kepada dosen. Jawaban tersebut mendominasi seluruh bagian refleksi 
mahasiswa yang berarti secara detail kesulitan apa yang ditemui dalam belajar belum 
dapat dideskripsikan dengan jelas. Akibatnya untuk menyelesaikan masalah yang belum 
jelas tersebut mahasiswa mengalami kesulitan untuk mencari solusi atau pemecahan 
masalah.  
Tatap muka 4 hingga ke-7 menunjukkan hasil adanya proses berpikir mahasiswa 
yang cenderung lebih sistematis. Nampaknya hasil refleksi yang dilakukan pengamat 
dengan memberikan masukan pada setiap akhir perkuliahan memberikan dampak nyata. 
Pada refleksi tatap muka 3, salah satu observer menemukan bahwa saat menuliskan 
jurnal belajar mahasiswa cenderung menuliskan ‘seadanya’ sebagai syarat lengkap 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Dengan demikian pada tatap muka ke-4 
direncanakan untuk lebih menekankan penulisan jurnal belajar dengan memandu secara 
jelas pada setiap komponen melalui pembatasan waktu penulisan. Hasil plan tatap muka 
4 untuk memberikan penekanan, memandu, dan memberikan waktu untuk menuliskan 
jurnal belajar menjadikan mahasiswa lebih fokus dalam menulis sehingga berdampak 
pada proses berpikir yang lebih sistematis meskipun secara perlahan dan butuh 
penyesuaian. 
Contoh penyampaian masih belum dipahaminya suatu materi tertentu dan cara 
menyelesaikan nampak pada tatap muka ke 6, dimana salah satu mahasiswa 
menuliskan bahwa yang belum dia mengerti adalah:  
mengapa jumlah mitokondria dan kloroplas pada setiap sel belum tentu sama. 
Menyelesaikan masalah yang belum dipahami tersebut, mahasiswa 
bersangkutan menyatakan pada refleksinya bahwa:  
saya akan mencari penjelasan mengenai perbedaan jumlah mitokondria dalam 
sel dengan membaca bulu Lodish, halaman 304 yang membahas tentang 
mitokondria.       
 
Pernyataan yang nampak pada TM 4 tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 
sudah mulai memahami pada bagian khusus apa yang belum dipahami sekaligus 
menyampaikan dengan detail bagaimana cara akan mengatasi kesulitan tersebut. 
Dengan demikian secara sistematis mahasiswa sudah dapat mengkaitkan antara 
kesulitan yang dihadapi dan solusi pemecahan yang akan dilaksanakan. Selain itu, 
nampaknya pembiasaan penulisan jurnal belajar menjadikan mahasiswa mulai 
memikirkan bagian penting yang perlu dipahami termasuk apa yang sudah dipahaminya.   
Kondisi hasil penelitian dengan menggunakan jurnal belajar yang menunjukkan 
lebih sistematisnya proses berpikir mahasiswa, didukung penelitian Cazan (2012) bahwa 
penggunaan jurnal belajar dengan sistematika yang tersusun dengan baik akan membuat 
peserta didik mampu mengingat kembali materi yang dibahas sekaligus meningkatkan 
kognitif, strategi metakognitif, dan juga motivasi. Penjelasan yang mendukung adalah 
penggunaan jurnal belajar mampu membuat peserta didik tertarik dalam pembelajaran 
dan meningkatkan upaya dalam belajar. Selain itu, rata-rata peserta didik menjadi 
terbiasa dengan penggunaan jurnal belajar dan menerapkannya, sekaligus 
menambahkan petunjuk baru bagi peserta didik untuk secara cepat menerapkan strategi 
penggunaan jurnal belajar untuk meningkatkan kemampuan bagi dirinya sendiri.     
 
2. Pemahaman konsep mahasiswa 
Pemahaman konsep pada penelitian ini menggunakan kuis yang diberikan pada 
setiap akhir perkuliahan sebagai instrumen pengukurnya. Jumlah kuis adalah 3 soal 
berdasarkan kompetensi dasar yang sudah ditetapkan dengan dua tipe soal yaitu A dan 
B pada jenjang kognitif C2-C4. Dari hasil kuis pada 7 kali tatap muka didapatkan hasil 










Struktur sel, peran dan manfaat mempelajari Biologi Sel, serta 
berbagai peralatan dan teknik yang dipergunakan dalam 
mempelajari sel 
50 Sedang 
Fungsi komponen kimiawi anorganik dan organik yang 
dibutuhkan sel. 
38,46 Rendah 
Struktur umum membran sel dan sifat permeabilitas membran 11,54 Rendah 
sel. 
Sruktur dan fungsi organel yang mendukung sistem 
endomembran. 
53,85 Sedang 
Struktur dan fungsi Cytoskeleton. 50,00 Sedang 
Struktur dan fungsi mitokondria serta khloroplas 69,23 Cukup 
Struktur dan fungsi asam nukleat (DNA & RNA) 76,92 Cukup 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemahaman konsep mengalami peningkatan mulai 
dari tatap muka 1 hingga tatap muka ke 7. Persen pemahaman konsep terendah adalah 
pada tatap muka 2 dan 3 yang menunjukkan persentase 38,46% dan 11,54%. Kondisi 
pemahaman konsep mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi sedang (tatap 
muka 4 dan 5) dan cukup (tatap muka 6 dan 7).  Meskipun pemahaman konsep 
mahasiswa belum mencapai pada tahapan baik, tetapi dari tatap muka ke 2 hingga ke 7 
menunjukkan adanya peningkatan. Kondisi tersebut kemungkinan bahwa penggunaan 
jurnal belajar yang dilakukan secara terus menerus, teratur, dan sistematis ternyata 
mampu membantu mengkonstruksikan proses berpikir mahasiswa menjadi lebih teratur 
sehingga berdampak pada dimilikinya pemahaman konsep yang baik untuk 
menyelesaikan kuis di akhir perkuliahan.  
Hasil pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa masih didapatinya 
mahasiswa yang merasa kesulitan dalam menuliskan jurnal belajar terutama pada 
pertemuan-pertemuan awal. Terdapat komunikasi antar mahasiswa yang terekam oleh 
observer pada TM 2 yang membahas komponen organik dan anorganik sel: 
M1: sulit sekali menuliskan isian pada poin-poin dimaksud 
M2: iya, saya juga mengalami hal yang sama 
M1: isian apa yang akan kamu tuliskan pada pertanyaan yang dimunculkan? 
M2: (nampak terdiam....) 
Bantuan dosen: 
Coba dituliskan dimulai dari apa yang sudah diketahui. Misalkan definisikan dulu 
perbedaan antara komponen organik dan anorganik, serta apa fungsinya masing-
masing bagi sel.  
 
Kondisi seperti teramati didapati pada hampir semua mahasiswa saat 
pertemuan-pertemuan awal. Mereka rata-rata mengaku masih merasa kesulitan 
menyampaikan kesulitan dalam bentuk bahasa tulis yang harus disampaikan. Mengatasi 
kesulitan mahasiswa untuk menuliskan jurnal belajar yang terekam saat observasi 
memberikan solusi perbaikan bagi pertemuan-pertemuan berikutnya. Perbaikan yang 
dilakukan berdasarkan refleksi antara lain: 1) menjelaskan ulang teknis pengisian jurnal 
belajar, 2) menunjukkan hasil jurnal sebelumnya yang sudah dikoreksi untuk dievaluasi, 
dan 3) memberikan waktu lebih banyak untuk kesempatan menuliskan jurnal belajar bagi 
mahasiswa.  
Pembiasaan penggunaan jurnal belajar menjadikan mahasiswa memiliki 
lingkungan belajar yang kondusif sehingga menjadikan proses berpikirnya lebih 
sistematis dan dapat meningkatkan pemahaman konsep melalui penyelesaian soal 
dalam kuis. Saat penulisan jurnal belajar mahasiswa menjadi lebih detail pada pertemuan 
ke 4-7, diiringi dengan pemahaman konsep yang juga semakin baik. Bukti yang 
ditunjukkan adalah nilai kuis yang semakin meningkat meskipun masih pada tahapan 
kondisi cukup dan belum sampai pada kategori baik. Penggunaan jurnal belajar 
memberikan situasi yang membuat mahasiswa harus lebih fokus pada kegiatan 
belajarnya sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsepnya melalui pengerjaan 
kuis. Hal tersebut seperti  ditunjukkan dalam penelitian Romiyati (2010), bahwa 
mengkonstruksi bukti proses berpikir untuk penyelesaian  masalah  dapat distimulus 
dengan diberikan instruksi pembuktian melalui soal untuk mengkondisikan lingkungan 
belajarnya. 
Menyampaikan konsep-konsep penting untuk bisa dipahami oleh mahasiswa 
bukanlah hal yang mudah dilaksanakan dan membutuhkan proses yang panjang. Oleh 
karena itu dengan adanya perencanaan dengan tim dosen melalui lesson study 
menjadikan lebih mudahnya konsep-konsep dalam Biologi Sel didiskusikan dan dibahas 
secara bersama, termasuk langkah penting apa yang harus dilaksanakan untuk 
menyampaikan konsep tersebut pada mahasiswa. Dalam pelaksanaannya, jurnal belajar 
yang dipergunakan merupakan salah satu instrumen pembelajaran yang dapat 
dipergunakan untuk mengetahui kondisi mahasiswa selama mengikuti perkuliahan. 
Sebagai obyek utama dalam pembelajaran, kondisi mahasiswa merupakan bagian 
penting yang harus diperhatikan oleh dosen. Wood (2013) menyatakan bahwa variasi 
respon yang diberikan oleh peserta didik akan menjadikan fokus pendidik dalam 
mendesain proses pembelajarannya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penggunaan jurnal belajar dapat menjadikan peserta didik memiliki proses 
berpikir yang sistematis dan menunjukkan pemahaman konsep yang baik terhadap 
Biologi sel. Pelaksanaan pembelajaran dengan lesson study mampu memberikan fokus 
yang lebih jelas terkait dengan diskusi konsep-konsep penting dalam Biologi Sel serta 
teknik yang akan dilaksanakan untuk menyampaikan konsep-konsep tersebut.  
Menggunakan jurnal belajar dibutuhkan penyesuaian dengan kondisi peserta didik 
sekaligus pembiasaan. Oleh karena itu sebagai pendidik sebaiknya mempersiapkan 
jurnal belajar dan secara konsisten mengingatkan untuk segera menuliskannya sesaat 
setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan.  
Jurnal belajar merupakan salah satu asesmen autentik yang dapat dipergunakan untuk 
melatih proses berpikir dan pemahaman konsep peserta didik. Dengan demikian dapat 
dipergunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat dipergunakan guru 
dalam mendukung proses pembelajarannya. pelaksanaan pembelajaran dengan lesson 
study memang membutuhkan tenaga dan pikiran yang lebih banyak, tetapi akan 
membawa dampak pada peningkatan profesionalisme pendidik khususnya dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran.  
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